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DESKRIPSI DATA PENELITIAN DI KELURAHAN JUWET

KENONGO PORONG SIDOARJO

A. Profil Kelurahan Juwet Kenongo

Kelurahan Juwet Kenongo memiliki luas 70 H yang terdiri atas sawah dan
tanah kering. Kelurahan Juwet Kenongo adalah wilayah pemerintahan Kelurahan
yang merupakan salah satu bagian dari wilayah Kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Kelurahan Pakis merupakan wilayah yang terdapat
pepohonan dan nampak hijau. Selain itu banyak terdapat pertokoan dan terdiri
dari perkampungan warga.

Kelurahan Juwet Kenongo berada pada wilayah yang sangat strategis.
Yaitu terletak tidak jauh dari jalan raya Porong. Sehingga Kelurahan Juwet
Kenongo mulai banyak digunakan ladang usaha oleh warganya serta orang luar
daerah banyak yang tertarik untuk buka usaha. Hal ini dapat dilihat dengan
banyaknya pembangunan ruko-ruko yang siap digunakan dan juga masih dalam
proses pembangunan. Selain itu terdapat pasar tradisional, puskesmas, Kantor
Kecamatan, tempat Pendidikan Brimob yang ada di Kelurahan Juwet Kenongo.

Adapun batas-batas wilayah dari Kelurahan Juwet Kenongo Kecamatan
Porong Kabupaten Sidoarjo tersebut meliputi:

1. Sebelah utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Gedang.
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2. Sebelah timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Mindi. Yang mana pada
daerah tersebut merupakan wilayah yang terdapat semburan lumpur lapindo.

3. Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Kelurahan Porong yang terkenal
akan kepadatan lalu lintas dan pertokoan.

4. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Kesambi yang terkenal
akan usaha dandang sebagai mata pencaharian warganya.*

Kehidupan masyarakat jumlah kepala keluarga di Kelurahan Juwet
Kenongo Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo adalah 2.124 kepala keluarga.
Dan jumlah penduduknya mencapai 6.312 jiwa yang terdiri dari 3.186 Pria dan
3.126 Wanita. Jumlah tersebut masih belum sesuai dengan jumlah warga yang ada
karena setiap saat angka kelahiran dan angka kematian bisa membuat berubah.

Keadaan kelembagaan masyarakat Kelurahan Juwet Kenongo terdiri dari
14 kepala Rukun Tetangga (RT). Sedangkan jumlah anggota kepengurusan (RT)
sebanyak 14 orang. Jumlah kepala Rukun Warga (RW) sebanyak 4 orang dengan
jumlah pengurus (RW) sebanyak 4 orang. Jumlah anggota LPMK sebanyak 3,
jumlah kader pembangunan Kelurahan 2, jumlah Tim Penggerak PKK 12, jumlah
Kader PKK 74, jumlah Majelis Taklim 22, jumlah Remaja Masjid 18, jumlah
Remaja Kristen dan Katholik 4.

Perkembangan kehidupan ekonomi suatu masyarakat dalam suatu
wilayah memang tidak lepas dari suatu kebutuhan sehari-hari. Sehingga manusia
dituntut untuk mencari kerja. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Adapun jenis

kegiatan ekonomi di Kelurahan Pakis Surabaya dapat dilihat dalam kondisi

! Prodeksel Kelurahan Juwet Kenongo.
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komposisi jenis pekerjaan jumlah penduduk 6.312 jiwa menurut lapangan usaha
terdiri atas Pegawai Negeri Sipil (PNS) 406, TNI 51, POLRI 107, Swasta 556,
Pensiunan/Purnawirawan 319, Wiraswasta 773, Pelajar/Mahasiswa 1.674, Buruh
636, Dagang 521, Tani 535, Ibu Rumah Tangga 632, Belum Bekerja 102.2

Dalam bidang keagamaan masyarakat Kelurahan Juwet Kenongo
Kecamatan Porong Kota Sidoarjo mayoritas menganut agama Islam kemudian
Kristen dan yang menjadi kaum minoritas agama Buddha. Dari data yang
diperoleh jumlah komposisi masyarakat di Kelurahan Juwet Kenongo Menurut
Agama terdiri atas penganut agama Islam sebanyak 6.081 orang. Kristen Protestan
sebanyak 104 orang. Umat Kristen Katholik sebanyak 86 orang. Penganut agama
Budha sebanyak 13 orang dan 28 orang penganut agama Hindu.

Sarana peribadatan merupakan kebutuhan pokok dalam suatu agama.
Karena dengan wadah tempat peribadatan setiap pemeluknya bisa menjalankan
perintah-perintah agama masing-masing. Selain itu aktivitas keagamaan
merupakan suatu wadah dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan. Aktivitas
keagamaan juga merupakan aktualisasi dari ajaran agama-agama. Sehingga wadah
untuk menampungnya haruslah memadai, paling tidak haruslah seimbang dengan
kegiatannya.

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting. Dengan adanya
pendidikan baik formal maupun non formal kita akan memperoleh ilmu. Dengan
ilmu tersebut kita bisa mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk. Oleh

karena itu dengan ilmu kita bisa menentukan masa depan kita yang cemerlang.

2 Prodeksel Kelurahan Juwet Kenongo.
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Untuk kelancaran kegiatan pendidikan juga tak kalah pentingnya dibutuhkan
sarana dan prasarana. Gedung-gedung sekolah merupakan sarana yang penting.
Karena dengan fasilitas gedung yang nyaman maka kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih tertib.

Kelurahan Juwet Kenongo Kecamatan Porong Kota Sidoarjo memiliki
beberapa tingkatan-tingkatan sarana Pendidikan. Untuk Sekolah Dasar di Statistik
Kelurahan Juwet Kenongo Kecamatan Porong Kota Sidoarjo sebanyak 13
Gedung Sekolah. Terdapat 2 jenis sekolahan yaitu Negeri dan Swasta. Yang
mana SD tersebut lokasinya berbeda terdapat 2 unit. Sedangkan untuk Kelompok
Bermain terdapat 2 unit. 5 unit untuk tingkatan Taman Kanak-Kanak, 2 unit untuk

SMP, 2 unit SMA.

. Kondisi Interaksi Sosial Katolik-Kristen di Kelurahan Juwet Kenongo

Interaksi merupakan adanya suatu hubungan antara dua orang atau lebih.
interaksi sosial adalah hubungan timbal balik berupa tindakan antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok
yang saling mempengaruhi satu sama lain dan mempunyai tujuan, baik itu berupa
tindakan yang mengarah pada hal positif maupun negatif.

Dengan adanya relasi antar umat beragama pastinya timbul adanya
Interaksi antar individu satu dengan individu yang lainnya. Hubungan interaksi
sosial Katolik-Kristen di Kelurahan Juwet Kenongo berjalan harmonis hingga saat
ini. Hal ini dilihat dari paparan hasil wawancara dengan bapak Ignatius Adrian

Agus Wahyudi selaku umat Katolik yang ada di Kelurahan Juwet Kenongo.
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Interaksi sendiri menurut saya lebih ke hubungan yang tujuannya
untuk kebersamaan. Mulai tahun 2002 saya tinggal disini untuk Katolik
dan Kristen berjalan dengan baik dan harmonis meski ada perbedaan
dalam ritual tata cara beribadah. Tetangga muslim juga tetap normal-
normal saja meskipun disini Katolik-Kristen terbilang sebagai minoritas.
Jadi interaksi disini masih berjalan dengan harmonis dan tidak ada
masalah apapun sampai dengan saat ini.’

Senada dengan yang dikatakan oleh bapak Agus juga diutarakan oleh
Bapak Mamat selaku tokoh Agama di Kelurahan Juwet Kenongo:

Interaksi sosial tidak jauh dengan suatu kebersamaan. Dimana
didalamnya ada hubungan antara individu satu dengan yang lainnya yang
mempunyai satu tujuan. Dengan adanya Interaksi sosial tentu antara
individu yang terlibat didalamnya mempunyai toleransi beragama yang
tinggi. Meskipun ada perbedaan dalam beragama tapi Kita sudah berpatok
dengan agama masing-masing contohnya dalam satu ayat yang ada di Al-
Quran Surat Al-Kafirun ayat terakhir “lakum dinukum waliyadin :
untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku”. Interaksi sosial tidak
membatasi selagi bertujuan unutk kebersamaan. Hal interaksi sosial
seperti ini sudah diketahui oleh masyarakat Kelurahan Juwet Kenongo
termasuk Umat Katolik dan Umat Kristen.*

Bukti adanya interaksi Umat Katolik dengan Kristen di Kelurahan Juwet
Kenongo juga dilihat dari pernyataan saudara Josep yang mengatakan :

Sejauh ini kalau saya perhatikan interaksi umat Katolik dengan

Umat Kristen aman dan baik-baik saja tidak ada perselisihan mengenai

perbedaan agama yang ada. Kita khususnya saya sendiri sebagai umat

Kristen menghormati tetangga yang beragama Katolik begitu dengan
sebaliknya dan melaksanakan ibadah serta ritual agama masing-masing.’

Dengan demikian, kondisi interaksi Katolik dan Kristen di Kelurahan
Juwet Kenongo ini terlihat sangat harmonis dan berjalan baik, sebab masyarakat
di daerah tersebut khususnya umat Kristen dan Katolik sama memiliki toleransi

yang sangat tinggi. Tidak adanya suatu pertikaian antar umat berbeda agama.

3 Agus Wahyudi, wawancara, Porong 11 Juni 2017.
* Mamat, wawancara, Porong 18 Juni 2017.
> Jhosep Christian, wawancara, Porong 18 Juni 2017.
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Perbedaan tersebut justru menjadikan mereka untuk saling bertoleransi,

menghormati, dan menghargai satu sama lain.

C. Asal-Usul Gereja

1.

Gereja Katolik Santo Andreas

Terbangunnya Gereja Katolik Indonesia dengan lebih dari 30 keuskupan
merupakan prestasi penuh berkat. Betapa tidak! Pada awalnya, para pastur
(diosesan) Belanda dikirim ke Indonesia sebatas untuk melayani kebutuhan
rohani orang-orang Katolik Eropa. Jumlah imam sendiri yang dikirim pun
terlampau sedikit untuk Indonesia yang sedemikian luas.

Gereja ini diresmikan dan diberkati pada tanggal 11 Juli 1992 oleh Uskup
Surabaya. Untuk perijinan pembangunan Gereja Santo Andres ini mengikuti
HKY. Umat Gereja Santo Andreas terdiri dari 125 KK terdiri dari empat
lingkungan. Gereja Santo Andreas terdiri dari empat lingkungan yaitu Santo
Alisius, Santo Antonius, Santo Pernatus dan yang ke empat Santa Viktiria.
Empat lingkungan tersebut terdiri dari wilayah Utara yaitu Tanggulangin,
yang ke-dua lingkungan wilayah Barat yaitu Krembung dan Tulangan, yang
ke-tiga wilayah Porong termasuk Kelurahan Juwet Kenongo sendiri dan yang
ke-empat wilayah Jabon.

Jemaat gereja ini terdiri dari orang tua maupun anak-anak. Untuk kegitan
dibulan Mei terbilang lumayan padat, karena dalam Katolik ada yang
namanya bulan Maria yang tidak lain jatuh di bulan Mei. Untuk kegiatan

rutin yaitu pada hari minggu pagi untuk doa harian bagi para jemaatn gereja.
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Untuk agenda kegiatan terdekat dibulan ini yaitu ada doa setiap hari Sabtu
pada pukul 19.00 WIB.

Untuk awal pembangunan tidak semulus yang direncanakan, ada kendala
sedikit karena ada seseorang yang mencoba untuk mengganggu atau
menghambat pembangunan Gereja. Sehari sebelum diresmikan Gereja Santo
Andreas ada seorang profokator yang membagikan pamflet pada tukang
becak sekitar gereja untuk berdemo. Namun pada saat itu berkat kepercayaan
umat Katolik atas kasih Tuhan orang yang mencoba memprofokatori diambil
oleh yang maha Kuasa.

Wawancara penulis mengenai asal usul Gereja Santo Andreas melalui
salah satu pengurus gereja sendiri yaitu bapak Ghari sebagai berikut:

Mengenai pendirian gereja Santo Andreas ini saya tidak banyak
tahu karena saya merupakan pengurus generasi ke-lima. Namun yang
jelas gereja ini merupakan gereja yang pertama kali berdiri di wilayah

Porong tepatnya di Kelurahan Juwet Kenongo. Bagi saya yang

mempercayai akan kasih Tuhan sesuatu yang berniat baik pasti akan

mendapat kelancaran akan kasih Yesus. Saya yakin dan percaya bahwa
yang mendirikan gereja ini berniat baik guna untuk mempermudah umat

Yesus untuk beribadah. Seperti halnya seorang muslim yang
mempercayai akan kasih sayang Tuhan terhadap umatnya.®

2. Gereja Pantekosta
Gereja Pantekosta ini berada didalam Yayasan Sosial yaitu di sebuah
Panti Asuhan yang ada di Kelurahan Juwet Kenongo. Sebetulnya Gereja ini
berdiri dan mendapat ijin atas nama atas Panti Asuhan. Yayasan ini di dirikan

tiga puluh dua tahun yang lalu tepatnya tanggal dua januari tahun seribu

® Ghari, Wawancara, Porong 07 Mei 2007.
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sembilan ratus delapan puluh lima. Yayasan ini terdiri dari 96 anak asuh, 87
yang masih tinggal di Panti yang lainnya diluar untuk mengenyang
pendidikan di bangku kuliah. Yayasan ini lebih mementingkan urusan sosial
ketimbang mempermasalahkan agama.

Di dalam yayasan ini terdapat 6 orang muslim yang termasuk anak
asuhnya. Tidak pandang agamanya kalau waktu makan mereka kumpul jadi
satu dengan menu yang sama. Penulis mendapat informasi langsung dari
pendiri yayasan ini sekaligus seorang Pendeta. Beliau berasal dari Sulawesi
Utara tepatnya Bunaken. Beliau hijrah ke Jawa karena tugasnya sebagai guru
yang mengajar di salah satu sekolah menengah yang ada di Kelurahan Juwet
Kenongo. Hasil wawancara penulis dengan bapak Mateus Pontoh selaku
pendiri yayasan sekaligus seorang pendeta sebagai berikut :

Awalnya saya tidak terfikir untuk mendirikan yayasan seperti saat
ini. Pada saat saya mengajar disini banyak anak-anak yang kelihatannya
kurang untuk tingkat ekonominya. Saat itu saya tidak terfikir bagaimana
latar belakang agama anak-anak tersebut. Sejak melihat keadaan tersebut
saya berinisiatif untuk mendirikan sebuah yayasan sosial yang bisa
menampung ana-anak yang saya lihat kurang mampu dalam keadaan
ekonominya. Saya dibantu beberapa orang teman untuk medirikan
yayasan ini. Pada saat izin mendirikan kendala yang terjadi bukan dari
pihak luar melainkan dari pihak dalam. Karena pada saat itu saya masih

disebuah gereja area barat. Puji Tuhan atas kasihnya saya mendapat izin
dan berdirilah yayasan ini sampai sekarang.’

’ Mateus Pontoh, Wawancara, Porong 04 Mei 2017.
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D. Bentuk Interaksi Sosial antara Umat Katolik dengan Umat Kristen
Protestan di Kelurahan Juwet Kenongo

Secara sosiologis pengertian kelompok sosial adalah suatu kumpulan orang-
orang yang mempunyai hubungan dan saling berinteraksi satu sama lain dan dapat
mengakibatkan tumbuhnya perasaan bersama. Terbentuknya suatu kelompok
sosial karena adanya naluri manusia yang selalu ingin hidup bersama. Manusia
membutuhkan komunikasi satu dengan lainnya dalam bentuk individu maupun
kelompok, karena melalui komunikasi orang dapat mengadakan ikatan dan
pengaruh psikologis secara timbal balik.

Masalah-masalah sosial dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi yang
mempunyai pengaruh terhadap kehidupan sebagian besar masyarakat sebagai
suatu yang tidak diinginkan atau tidak disukai karenanya dirasakan perlunya
untuk diatasi atau diperbaiki. Adapun bentuk interaksi sosial yang terjadi antara
Umat Katolik dan Umat Kristen yang ada di Kelurahan Juwet Kenongo dilihat

dengan adanya pernyataan sebagai berikut ini:

1. Kegiatan Perayaan Hari Keagamaan
Indonesia mempunyai masyarakat majemuk yang terdiri dari berbagai
suku bangsa, ras, agama, dan budaya. Dimana keragaman yang dimiliki
Bangsa Indonesia merupakan suatu kekayaan alam dan budaya yang potensial
dan dapat menjadi modal dasar dalam pembangunan.
Tiap-tiap agama memiliki perayaan keagamaan. Perayaan keagamaan

tentu sering terdengar dan terbayang dibenak kita dengan berkumpulnya
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banyak orang pada suatu tempat. Kata perayaan, berasal dari kata raya, dalam
kamus besar bahasa Indonesia kata raya mempunyai arti besar. Perayaan
adalah pesta (keramaian) untuk merayakan suatu peristiwa. Dapat
disimpulkan bahwa perayaan keagamaan adalah suatu acara yang dilakukan
oleh sekelompok orang untuk merayakan atau memperingati suatu peristiwa
pada agama tertentu.

Dalam perayaan keagamaan adanya sikap saling menghargai dan tolong
menolong adalah hal yang diajarkan oleh semua agama hal ini juga
merupakan bentuk-bentuk dari Interaksi sosial umat Katolik dan Umat
Kristen yang ada di Kelurahan Juwet Kenongo. Hal ini sesuai dengan
pernyataan bapak Mateous Pontoh yang merupakan seorang Pendeta sebagai
barikut :

Disini saya meyadari akan adanya interaksi antar seluruh umat. Bentuk

dari interaksi sosial yang saya perhatikan sudah dibuktikn adanya

kesadaran untuk mengundang perwakilan dari seluruh umat beragama
khususnya terhadap umat Kristen dan Katolik sendiri. Selain itu adanya
sikap saling tolong menolong dibuktikan dengan adanya donatur yang
memberikan bantuan ke yayasan sosial Kristen dari seorang Umat
Katolik. Hal ini sudah jelas menunjukkan adanya sikap menghargai dan
saling tolong menolong benar-benar terlaksana tanpa adanya batasan
8

agama.

Sependapat dengan pernyataan Bapak Mateous Pontoh berikut
pendapat dari saudari Elisabeth Karera :

Untuk acara perayaan keagamaan khususnya pada saat hari Natal

dan hari Pasca memang benar adanya perwakilan dari Umat Katolik

di undang merayakan dan melaksanakan serangkaian ibadah di

Gereja Katolik Santo Andreas untuk memenuhi undangan dari
Panitia yaitu Umat Katolik. Mereka mengundang perwakilan dari

8 Mateus Pontoh, Wawancara, Porong 04 Mei 2017.
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kami untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama yang
ada di Indonesia khususnya di Kelurahan Juwet Kenongo ini.’
2. Kegiatan Bakti Sosial

Bakti sosial merupakan bentuk kepedulian terhadap pihak sosial
masyarakat, terutama bagi masyarakat yang sangat membutuhkan atau yang
berhak menerimanya. Bakti sosial diadakan dengan tujuan sosial antar warga
yang dilakukan untuk mewujudkan rasa cinta kasih, rasa saling menolong,
rasa saling peduli kepada satu sama lain. Bakti sosial yang diadakan dengan
tujuan sosial antar warga yang dilakukan untuk mewujudkan cinta kasih, rasa
saling menolong, rasa saling peduli, kepada satu sama lain. Bentuk sikap
bakti sosial dalam Interaksi sosial umat Katolik dan umat Kristen yang ada di
Kelurahan Juwet Kenongo hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu
pengurus Gereja Katolik sebagai berikut:

Kali ini kita berbicara sebagai makhluk sosial. Saya selalu berfikir tidak

ada batasan agama untuk urusan sosial. Tolong menolong sangat

dianjurkan oleh semua agama sekalipun yang kita tolong beda agama

dengan kita. Bentuk sosial contohnya saya mengadakan pembagian

sembako terhadap warga sekitar bukan karena ada niatan untuk mengajak

warga tersebut mengikuti agama saya melainkan tujuannya hanya untuk

kepentingan sosial saja dengan cara mengadakan bakti sosial seperti

- = 10

ini.

Selain dari pernyataan Bapak Ghari selaku pengurus Gereja Katolik
Santo Andres tentang bentuk-bentuk interaksi sosial dalam wujud bakti sosial

juga dinyatakan oleh saudari Yana Maria selaku Umat Kristen di Kelurahan

Juwet Kenongo sebagai berikut:

® Elisabeth Karera, Wawancara, Porong 06 Mei 2017.
' Ghari, Wawancara, Porong 07 Mei 2007.
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Saya merasakan sendiri bakti sosial yang biasa diberikan kepada anak-
anak panti asuhan di tempat saya. Mereka membantu kami dengan tanpa
pamrih hanya bertujan untuk mewujudkan rasa Cinta kasih yang di
berikan oleh Tuhan untuk berbagi ke sesama dalam bentuk finansial
maupun kebutuhan untuk makan sehari-sehari. Meskipun kita satu kitab
tetapi kita faham atas perbedaan-perbedaan yang ada dalam agama.
Dengan adanya seperti ini saya yakin urusan sosial tidak ada sangkut
pautnya terhadap perbedaan keyakinan yang kita anut.™*

" Yana Maria, Wawancara, Porong 05 Mei 2017.



